
59  BAB III 

METODE PENELITIAN 

  Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Dengan demikian, maka langkah-langkah yang akan ditempuh oleh peneliti dalam menggali data dan menginterpretasi data guna menemukan jawaban permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah berikut : 
1. Pendekatan Penelitian Penelitian ini adalah  penelitian Pustaka (Librery research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perpustakaan untuk memperoleh data yang diperlukan. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif analitik yakni menerangkan suatu gejala yang terjadi melalui pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.2Alasan pemilihan metode deskriptif ini adalah karena penelitian bermaksud mendeskripsikan secara komprehensif, 

holistik, intergratif dan mendalam tentang suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang yang berhubungan langsung dengan objek penelitian. Dengan kata lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian                                                            1Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung. Alfabeta.2006. hlm, 3  2Moh. Nasir. Metode Penelitian. Gramedia Indonesia. 1988. hlm, 63. 



  60  dilaksanakan.3Dengan metode ini akan diperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengenai    kenyataan dan fakta yang relevan. Sedangkan menurut Travers, bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.4 Dengan demikian penelitian diharapkan  tergali data-data yang berupa kata-kata atau makna-makna untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya secara mendalam bagaimana konsep pembelajaran Humanistik dalam Presfektif Pendidikan Islam. 
2. Sumber Data Sumber data dalam peneltian ini terdiri dari data primer dan data skunder. Data primer  adalah data tentang buku-buku yang berkaitan dengan humanistik,  1. Data Primer Sumber  data  primer,   yaitu  data  yang  diperoleh  langsung  dari subyek  penelitian sebagai sumber   informasi yang dicari.  Data ini disebut juga   dengan  data   tangan   pertama.5 Atau   data   yang   langsung   yang berkaitan  dengan  obyek  riset.  Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah antara lain adalah: a.  Implikasi Konsep Humanisme dalam Pendidikan Islam: Telaah Filosofis atas pemikiran Ali Syari’ati                                                            3Nana Sujana Ibrahim. Pengantar dan Penelitian Pendidikan. (Bandung. Sinar Baru.1989). h. 64  4Husien Umar. Riset Pemasaaran dalam Prilaku Konsumen. Jakarta. Gramedia. . 2002. hlm,. 87  5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, K ualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm, 308 



  61  b. Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat. Dan relevansinya terhadap pendidikan dewasa ini.  2. Data Skunder  Adapun  sumber  data  sekunder  adalah  data  yang diperoleh lewat pihak  lain,  tidak  langsung  diperoleh  oleh  peneliti  dari  subyek penelitiannya.6 Dalam   studi   ini   data   sekundernya   adalah   Buku-buku yang mendukung terhadap humanistik dalam pendidikan, antara lain adalah: a. Hamzah B. Uno, Orientasi baru Dalam Psikologi Perkembangan b. Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial c. Baedhowi, Humanisme Islam: Kajian terhadap Pemikiran Filosofis 

Muhammad Arkoun, Dan serta buku-buku yang berkaitan dengan Humanistik dalam pendidikan Islam 
3. Teknik Pengumpulan Data Teknik   pengumpulan   data   merupakan   langkah   yang   paling   utama dalam  penelitian,   karena  tujuan  utama  dari  penelitian  adalah  mendapatkan data.  Tanpa  mengetahui  teknik  pengumpulan  data,  maka  peneliti tidak  akan mendapatkan data yang memenuhi  standar data yang ditetapkan.7 Dalam penelitian  ini,  data  yang  dikumpulkan  adalah data primer yaitu berupa  konsep pembelajaran Humanistik dalam Presfektif Pendidikan Islam serta  data  sekunder  berupa  tulisan- tulisan   yang   sudah   mencoba   membahas                                                              6 5Ibid, hlm. 91 7 Sugiyono, Op. Cit, hlm,  308 



  62  mengenai  Analisis konsep pembelajaran Humanistik dalam Presfektif Pendidikan Islam Di Indonesia  dan literatur-literatur  yang relevan dengan penelitian  ini. Untuk  memahami data-data  tersebut  dapat digunakan teknik tertentu, yaitu teknik yang paling umum digunakan adalah (content   analysis)   atau   “kajian   isi”,   dapat   dikemukaan   disini  beberapa pengertian tentang konsep content analysis atau kajian isi tersebut, yaitu : 1) Barelson  mendefinisikan  kajian  isi sebagai teknik  penelitian  untuk  keperluan mendeskripsikan     secara     objektif,     sistematis     dan     kuantitatif    tentang manifestasi   komunikasi,   2)   Weber  menyatakan   bahwa   kajian   isi  adalah metodologi   penelotisn    yang    memanfaatkan    seperangkat   prosedur   untuk menarik   kesimpulan  yang  shahih  dari  sebuah  buku  atau  dokumentasi,   3) Krippendorff,   kajian  isi  adalah  teknik  penelitian  yang  dimanfaatkan  untuk menarik    kesimpulan   yang   replikatif   dan   shahih   dari   data   atas   dasar konteknya,  dan 4) Holisti menyatakan bahwa kajian isi adalah teknik apapun yang  digunakan  untuk  menarik  kesimpulan  melalui usaha menemukan karakteristik   pesan,   dan  dilakukan   secara  objektif  dan  sistematis.   Dalam penelitian ini kajian isi atau conten  analysis menurut pengertian terakhir yang digunakan. Dalam teknik  pengumpulan content analysis setidaknya ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan  oleh seorang peneliti, yakni ; 1.    Penentuan  unit analisis Pengadaan  data  sebuah  karya,  dilakukan  melalui  pembacaan  secara cermat.  Pembacaan  berulang-berulang  akan  membantu  peneliti mengadakan  data.  



  63  Dari semua  bacaan  harus  dipilah-pilahkan kedalam unit  kecil,   agar  mudah  dianalisis.   Data  tersebut  harus  dicari  yang benar-benar  releven  dengan  objek  penelitian.  Unit-unit  itu  merupakan fenomena  menarik  yang akan menjadi sampel penelitian.8  2.    Penentuan  sampel Penentuan   sampel,   dapat   melakukan   tahap-tahap   penetuan   sampel dengan mengetahui tahun terbit sebuah karya, tema, genre, dan seterusnya.Tahapan-tahapan  penentuan  sampel  demikian  disebut penentuan  sampel berstrata.9 Sampel   dalam   studi   kali   ini   adalah,   Konsep pembelajaran Humanistik dalam prespektif pendidikan Islam.   3.    Pencataan data Dalam melakukan  pencataan  data,  haruslah  disertai seleksi data atau   reduksi   data.   Yakni,   data-data   yang   tidak   relevan   dengan konstruk penelitian ditinggalkan. Sedangkan data yang eleven, diberi penekanan, agar memudahkan  peneliti dalam menentukan  indikator. 
4. Tekhnik Analisa Data Setelah data terkumpul, kemudian dianalisa dengan menggunakan metodedeskriptif analisis. Metode analisis adalah jalan yang ditempu huntuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap objek yang diteliti atau cara penanganan terhadap suatu objek ilmiah tertentu                                                            8 Suwardi Endraswara,  Metodologi  Penelitian  Sastra , (Yogyakarta:  tim redaks i CAPS,2011),  hlm,. 162-163 9 Sugiyono, Op.Cit., hlm,. 334 



  64  dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain guna memperoleh kejelasan mengenai suatu hal. Setelahitu, perlu dilakukan telaah lebih lanjut, guna mengkaji secara sistematis dano bjektif. Lexy Moleong mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.10 Dengan demikian kegiatan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data-data ke dalam unit-unit untuk dipelajari dan dibuat kesimpulannya agar mudah difahami baik oleh diri sendiri maupun orang lain. Data yang terkumpul dalam proses penelitian selanjutnya dianalisis kualitatif, yaitu analisis dan interpretasi dilakukan secara kritis. Dengan menggunakan teknik deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan maupun mengklasifikasikan data dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil pemikiran. Langkah selanjutnya adalah mengadakan eksplorasi, yaitu mengangkat makna dari hasil penelitian yang dicapai sebagai sumbangan pemikiran. Untuk lebih jelasnya berikut adalah langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam analisa data ini yaitu berupa reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang data-data                                                            10Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung. Remaja Rosdakarya.1990. hlm, 103  



  65  yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas sehingga dapat memudahkan peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan ke dalaman wawasan yang tinggi dimana peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Display data, yaitu penyajian data dengan sistematis yang dapat berupa uraian singkat agar peneliti dapat lebih mudah dalam memahami permasalahan yang diteliti. Data-data yang disajikan dalam tahapan ini adalah merupakan data hasil dari reduksi pada tahapan sebelumnya yang merupakan fokus dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian kualitatif ini merupakan pengujian terhadap sementara yang diperoleh pada saat kegiatan penelitian. Jika kesimpulan sementara tersebut didukung oleh data-data serta bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Menurut Miles dan Huberman yang diterjemah kan oleh Rohidi mengatakan bahwa analisa data adalah merupakan  proses menyusun atau mengolah data agar dapat ditafsirkan lebih lanjut11. Setelah terkumpul data di analisaterlebihdahulu, membaca, mempelajari dan menela’ah, maka berikutnya adalah mengadakan reduksi data kemudianmerangkum, sehingga dipahami maksudnya.                                                            11.Mattew B. Milles and Huberman  A. M. Qualitative Data Analysis.Sagepublication.London. 1986. hlm, 73  



  66  Kemudian menyusunnya dalam satuan, kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat kodiang. Tahap  akhir dari analisis data ini adalah pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori subtantif yang menjadi suatu kesimpulan dalam penelitian. 
 


